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       Olahraga yang dianjurkan pada pasien DM Tipe II ini adalah senam aerobik dan yoga. Belum ada penelitian yang membandingkan efektifitas dari kedua intervensi ini terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengaruh senam aerobik dan yoga terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II. Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Khusus Penyakit Dalam RSUP M. Djamil Padang dimana responden direkrut sedangkan untuk pelaksanaan intervensi dilakukan di sanggar senam Ozone. Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari sampai Oktober 2012. Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain quasi-eksperimen dengan pendekatan Non Equivalen Comparison group pretest-posttest Design. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan sampel sebanyak 10 orang kelompok eksperimen dengan senam aerobik dan 10 orang kelompok pembanding dengan yoga. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan yoga dan pengukuran kadar gula darah sewaktu secara langsung. Analisa data dilakukan dengan dependent t- test untuk menilai perbedaan sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok dan independent sample t- test untuk menilai perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan rata-rata kadar gula darah dengan senam aerobik adalah 32 mg/dl dan penurunan rata-rata  dengan yoga adalah 47,7 mg/dl. Hasil uji statistik kelompok eksperimen dan pembanding didapatkan nilai p= 0,038 (p<0,05) yang berarti dapat menurunkan kadar gula darah pasien DM Tipe II. Disarankan untuk melakukan yoga sebagai salah satu olahraga yang dapat menurunkan kadar gula darah pasien DM Tipe II. 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 
Diabetes Mellitus adalah penyakit dengan gangguan metabolisme yang secara genetis dan klinis termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya toleransi kabohidrat (Price and Wilson, 2005). Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang memerlukan upaya penanganan serius karena merupakan penyakit yang tidak bisa disembuhkan. Jika tidak dilakukan penanganan akan terjadi peningkatan kadar gula darah yang tidak terkontol dan mengakibatkan komplikasi yang membahayakan bagi pasien seperti penyakit jantung, stroke, disfungsi ereksi, gagal ginjal, dan kerusakan sistem syaraf. Meskipun penyakit ini tidak dapat disembuhkan, tetapi pasien DM dapat tetap hidup sehat, kadar gula darah terkontrol, dan terhindar dari komplikasi. Caranya  dengan melakukan empat pilar penatalaksanaan DM yaitu edukasi, pengaturan pola makan, olahraga, dan terapi farmakologis (Soegondo, 2009).
Menurut Ilyas (2007 dikutip dari Anonim, 2011) bahwa upaya dari pasien DM dalam melakukan pengontrolan kadar gula darah didominasi dengan memfokuskan pada pengaturan pola makan dan pengonsumsian obat hipoglikemik oral yang dianjurkan dokter sedangkan olahraga sangat jarang dilakukan. Padahal sebenarnya olahraga merupakan awal dalam mencegah, mengontrol, dan mengatasi diabetes. 
Olahraga yang dianjurkan untuk pasien DM adalah senam aerobic low impact. Senam aerobic low impact adalah senam aerobik yang dilakukan dengan benturan ringan.Dimana salah satu atau kedua kaki harus selalu menyentuh lantai setiap waktu, dan tanpa tekanan tingkat tinggi pada tulang dan sendi-sendi tubuh (Brick, 2002). Selain senam aerobik, yoga juga dapat menurunkan kadar gula darah pada pasien DM. Menurut Kondza dkk (2009) yoga adalah intervensi holistik yang menggabungkan postur tubuh (asana), teknik pernapasan (pranayama), meditasi, nutrisi, modifikasi sikap dan perilaku, dan disiplin mental.
Di Indonesia jumlah penduduk yang terkena DM meningkat dua kali lipat. Di Poliklinik Khusus Penyakit Dalam RSUP M. Djamil Padang sendiri terjadi peningkatan jumlah pasien dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 75 orang setiap kunjungan. Dari data yang didapatkan bahwa banyak pasien diabetes mellitus menjaga pola makannya, mengonsumsi OHO, tetapi sangat jarang sekali melakukan olahraga seperti senam aerobik dan yoga dengan alasan malas dan jarak yang jauh. Diketahui juga bahwa pasien tidak mengetahui pentingnya olahraga seperti senam aerobik dan yoga dalam pengontrolan kadar gula darah dan pencegahan komplikasi pada penyakit DM. Selain itu pada penelitian sebelumnya belum pernah ada dilakukan penelitian yang membandingkan efektifitas antara senam aerobik dan yoga terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan agar diketahui perbedaan pengaruh senam aerobik dan yoga terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II. 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, peneliti ingin mengetahui: ”Perbedaan Pengaruh Senam Aerobik Dan Yoga Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Poliklinik Khusus Penyakit Dalam RSUP M. Djamil Padang Tahun 2012”.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh senam aerobik dan yoga terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Poliklinik Khusus Penyakit Dalam RSUP M. Djamil Padang Tahun 2012. 

1.4. Manfaat 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Instansi
Memberikan informasi kepada pihak rumah sakit untuk lebih meningkatkan upaya dalam mensosialisasikan pentingnya olahraga seperti senam aerobik dan yoga untuk pengontrolan kadar gula darah dan juga pencegahan komplikasi kepada penyandang DM.  
2. Institusi
Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan bahwasanya senam aerobik dan yoga mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar gula darah penyandang DM Tipe II sehingga dalam peran perawat sebagai edukator dapat mengajarkan penyandang DM Tipe II untuk melakukan senam aerobik dan yoga.  
3. Peneliti
Untuk menambah wawasan dan memperoleh pengalaman dalam penelitian di bidang keperawatan khususnya sesuai dengan judul yang diangkatkan yaitu Perbedaan Pengaruh Senam Aerobik Dan Yoga Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Poliklinik Khusus RSUP M. Djamil Padang Tahun 2012. 
4. Klien
Hasil penelitian digunakan sebagai informasi baik kepada klien maupun masyarakat luas tentang manfaat senam aeobik dan yoga dalam penatalaksanaan penyakit DM Tipe II yaitu dapat mengontrol kadar gula darah. 





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini maka dapat di smpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II di RSUP Dr M Djamil Padang pada kelompok responden yang melakukan senam aerobik
2. Terdapat penurunan kadar gula darah pada pasien DM Tipe II di RSUP Dr M Djamil Padang pada kelompok responden yang melakukan senam yoga. 
3. Yoga dapat menurunkan kadar gula darah lebih besar dibandingkan dengan senam aerobik.

B. Saran
1. Diharapkan kepada pihak rumah sakit untuk lebih meningkatkan upaya dalam mensosialisasikan pentingnya olahraga yaitu yoga untuk pengontrolan kadar gula darah dan juga pencegahan komplikasi kepada penyandang DM	
2. Agar semakin berkembangnya ilmu keperawatan sebaiknya bagi peneliti selanjutnya  Untuk dapat melakukan penelitian dengan memodifikasi gerakan yoga yang telah ada sebelumnya dengan gerakan yang lebih mudah.  
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